




Lukas 2:1-4

Di tanah Yehuda, tepat
di luar Kota Yerusalem, 

di jalan ke Betlehem.

Biasanya, perjalanan itu   
membutuhkan waktu 4-5 hari, 

tetapi Maria akan segera 
melahirkan.

Kita ingin
sampai tepat

waktu.

Aku baik-
baik saja, 

Yusuf.

Maria, 
kita berhenti 

sebentar.

Tujuan mereka adalah 
Betlehem, sekitar 128 km 
ke selatan dari rumah 

mereka di Nazaret.       

Di antara mereka,
 ada Maria dan 
Yusuf, suaminya.

Karena sensus yang diperintahkan 
oleh pejabat Romawi, orang-orang 
di seluruh Yehuda harus kembali ke 
kota asal mereka masing-masing.

Betlehem
tidak akan ke mana

-mana. Kota itu masih
akan di sana s�t

kita tiba.

Ya, tapi 
semua orang ini 
juga akan ada 
di sana s�t 

kita tiba! 

Jangan 
khawatir. Aku 
punya sanak 
saudara di 

sana.

Kita akan tin­al
di penginapan sampai
menemukan mereka.

Semuanya akan
baik-baik saja.

Seperti yang sudah
dilakukan berkali-kali selama

beberapa bulan terakhir, Maria
merenunGkan apa yang telah 

terjadi padanya sampai s�t ini.

Aku tahu,
Yusuf. aku

tahu.

Lukas 2:1-4
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Lukas 1:26-28

Dia dan Yusuf telah 
bertunangan menurut 
adat mereka. artinya, 
mereka Telah diikat 

dalam ikatan pernikahan.

Namun, mereka hidup terpisah 
dan masih tin�al dengan 
keluarga masing-masing.

Menurut tradisi, 
mereka berdua menun�u 

sampai ayah Yusuf mengirim 
Yusuf untuk menjemput Maria.

Kemudian, mereka akan 
merayaka�ya dengan 
peray�n yang lebih 

besar.

Yusuf akan membawa 
Maria ke rumahnya 
sebagai istrinya.

Maria! 
Aku kemarin 

melihat Yusuf 
mempersiapkan 

rumah baru 
kalian!

Orang tuamu 
sangat bijaksana 

menikahkanmu dengan 
seorang tukang 

kayu!

Dia orang 
yang baik!  

Sebagai perempuan muda 
dari desa kecil Nazaret, dia 
mengharapkan hidup yang 
tenang dan tradisional.

Ya, 
betul.

Demikianlah 
mereka akan 
memulai hidup 

baru.

Maria tahu Yusuf 
pekerja keras yang 
saleh, dan dia akan 

menjadi suami dan ayah 
yang baik.

Mereka berencana tin�al di 
rumah yang dibangun Yusuf, 

dekat keluarganya di Nazaret, 
rumah yang akan dipenuhi 

anak-anak, dan menjadi tua 
bersama di sana.

Salam, 
Maria ...

Namun, itu adalah rencana dari 
seorang pria dan perempuan 
muda, dan rencana itu akan 
berubah secara dramatis.

Lukas 1:26-28
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Lukas 1:28-31

A--Apa 
yang kau 
inginkan?

Jangan 
takut, 
Maria!

Sesun�uhnya, 
kamu telah

mendapat kasih
karunia dari

A�ah.

Kamu akan hamil
dan melahirkan 
seorang Anak 

laki-laki,

dan
kamu akan 

menamai-Nya 
Yesus.

Lukas 1:28-31
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Aku?

Ya.

Kamu.

Dia akan 
disebut Anak 

dari Yang 
Mahatin	i!

Tapi ...

... Aku masih 
perawan.

Aku ...

Aku 
adalah 
hamba 
TUHAN.

Bagaimana ini
bisa terjadi? Yusuf

dan aku belum--
kami belum ...

TUHAN A�ah akan 
memberi-Nya takhta 

Daud, nenek moyang-Nya. 
Dia akan memerintah atas 

keturunan Yakub untuk 
selama-lamanya!

Lukas 1:32-38Lukas 1:32-38

Maria, 
Anak Yang 
Kudus yang 
akan kamu 
lahirkan itu 
adalah Anak

A�ah!

Sebab, 
tidak ada 
hal yang 
mustahil

bagi
A�ah!

Juga Elisabet, 
sepupumu yang

sudah tua itu, yang
mandul sejak muda,
sekarang SEDANG

mengandung!
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Matius 1:18

Bukan hanya hidup Maria yang 
terusik oleh kabar malaikat itu.

Yusuf! 
Aku perlu 

bicara
 denganmu!

Maria!

Lihat! 
Aku tahu di

mana kita akan
membangun 
rumah untuk 
anak-anak 

kita!

Tapi, aku
perlu tahu 

di mana kamu 
ingin tungku 

apinya?

Yusuf, aku 
tidak khawatir 

soal itu … ada hal 
lebih penting yang 
ingin aku bicarakan 

denganmu.

Kemudian, 
Yusuf mendengarkan 

semua yang diceritakan
 Maria kepadanya.

... dan
aku sudah 

mengandung 
bayi itu, 
Yusuf.

Kamu 
ingin aku 

memercayai 
hal ini?

Aku sudah memakai
banyak waktu dan

tenaga membangun 
rumah ini untukmu 

dan anak-anak 
kita kelak ...

Pergi 
dari sini, 
Maria!!

Kumohon ...

Matius 1:18

Ada apa, 
Maria? Jangan

khawatir, aku akan
selesaikan RUMAH ini
sebelum peray�n
pernikahan kita!
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Lukas 1:39-45

Segera setelah itu, 
Maria pergi 

ke rumah sepupunya, 
Elisabet, di Yudea, 
kota perbukitan

 di luar Kota Nazaret.

Terima kasih 
telah menjemputku, 

Zakharia.
Apakah bayi
Elisabet ... 

... Kau tidak
akan menjawab

aku, ya?

Maria! 
Sepupu 
kecilku 

yang aku 
sayangi!

Salam, 
Elisabet!

Elisabet,
ada apa dengan
 Zakharia? Dia
diam saja dari

tadi ...

... Oh,
Elisabet! 
inikah bayi

itu?

Elisabet! 
Bagaimana
kau bisa 

tahu?

Maria, ketika
sala�u sampai

ke telingaku, anak
dalam kandunganku 
melompat karena 

sukacita!

Kita punya
banyak hal
untuk kita

bicarakan ...

Dan, Elisabet 
penuh dengan

 Roh Kudus.

Lukas 1:39-45

Ya! Ya! 
tapi, tidak 

seperti yang 
kau bayangkan!

Aku juga 
diberkati! 

Karena sepupuku 
yang ada di rumahku 

adalah ibu dari 
Tuhanku!

dan diberkatilah
buah kandunganmu!

Maria, 
diberkatilah 

engkau di 
antara semua 
perempuan,
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Lukas 1:5-14

... jadi
aku sangat

senang s�t kau
memintaku

kemari.

Yusuf 
bisa saja 

menuntutku 
untuk dirajam 
sampai mati.

Tapi, dia pikir
 bercerai diam-diam

adalah jalan terbaik; 
dia tidak perlu menikahi

seorang pezina, dan
aku bisa merawat
bayi ini bersama

keluargaku.

Dia orang
baik, Maria. Beri 

dia waktu.

Kamu tanya 
apA Zakharia

 baik-baik saja?
Tahukah kamu, 
dia dulu juga 

dikunjungi
 malaikat?

Zakharia dan
aku tidak punya
anak, tapi bukan

karena kami
tidak ingin.

Kami 
mencoba. 

Kami berdoa,
sampai Kami 
menyerah.

“Memang bukan 
bagian kami, maka
kami memutuskan 
untuk percaya 
kepada A
ah. 
ini pasti ada 
maksudnya.” 

“Namun, ketika Zakharia 
ada di Yerusalem 

untuk tugas keimaman,
 dia terpilih lewat undian

 untuk masuk ke Ruang
 Kudus di Bait A
ah, 

untuk membakar ukupan.”

“Biasanya, para imam masuk 
ke Ruang Kudus sendirian, 
tetapi tiba-tiba dia sadar 
ada orang lain di sana!” 

Jangan
takut, Zakharia!

Doa 
permohonanmu 
sudah didengar. 
istrimu, Elisabet, 
akan melahirkan 
seorang anak 

laki-laki 
bagimu.

Kamu
akan menamai

dia Yohanes, dan
dia akan membawa 
sukacita ke dalam

rumahmu.

… dan banyak
orang akan ikut
bersukacita atas

kelahira�ya!

Lukas 1:5-14
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Lukas 1:16-20

Dia akan
membuat banyak

orang israel berbalik
kepada TUHAN, A�ah
mereka. Dia akan

berjalan mendahului
Tuhan dengan roh

dan kuasa
Elia!

Dia
juga akan

membali­an 
hati para

pemberontak  
kepada 

kebenaran.  
Dengan 

demikian, dia 
mempersiapkan umat 
yang telah disediakan 

bagi TUHAN!

Kemudian, suamiku, 
seorang imam dan guru, 
berkata kepada malaikat
 pembawa pesan A
ah itu:

Bagaimana 
mungkin?! istriku
dan aku sudah

tua!

Aku Gabriel!
Aku berdiri di

hadapan A�ah, yang
mengutus Aku untuk
 memberitahukan hal

ini kepadamu!

Mulai
sekarang, 

kamu akan bisu
sampai semua ini
terjadi karena

kamu tidak
percaya!

Butuh waktu 
lama untuk aku 
bisa memahami 

ceritanya karena 
dia berkomunikasi 

lewat bahasa 
isyarat dan 

tulisan.

Tetapi, apa yang dikatakan 
malaikat itu benar-benar 

terjadi. Zakharia menjadi bisu 
dan seorang anak tumbuh 

dalam kandunganku.

Zakhariaku 
telah mendapat

 pelajaran.

Yusufmu? 
Dia juga akan 
menerimanya.

kuharap 
begitu, tapi aku

tahu apa yang dia
pikirkan tentang

diriku ...

A�ah tidak akan menyembunyikan 
kebenaran ini dari Yusuf. S�t
kebenaran dibukakan, pasti dia

mau melayani TUHAN, seperti
halnya dirimu.

aku
harap juga 

begitu.
Maria tin�al 

bersama dengan
 Elisabet selama 

3 bulan.

Ketika waktunya tiba, 
Elisabet melahirkan 

seorang anak laki-laki. 
Para tetan�a dan sanak 

saudaranya berbagi 
kebahagi�n karena tahu 
A
ah telah menunju�an 
rahmat besar kepadanya.

Pada hari ke-8, 
bayi itu disunat.

kuharap 
Zakharia 

sudah bisa 
berbicara 
sekarang.

Aku
sangat ingin

dengar cerita
perjump�n-
nya dengan
malaikat

itu.

Aku hanya 
berharap dia 

bisa berbicara
 pada hari anak

 itu disunat.

Lukas 1:16-20
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Lukas 1:59-64

… menurutku, 
anak ini akan 

dinamai Zakharia, 
seperti nama 

ayahnya.

Tidak!

Yohanes! 
Namanya harus 

Yohanes! 

Tidak! anak ini
harus diberi nama

Yohanes!

Bukankah
seharusnya kamu
memberinya nama
yang bagus dari

keluarga
kita?

Ya! Kurasa tidak
ada nama itu dalam 

keluarga kita!

Tapi, setahuku, 
tidak ada nama 

Yohanes ...

Zakharia, bagaimana 
menurutmu?

TOlong
carikan papan

tulis untuk
Zakharia!

Baiklah, 
berarti namanya 

Yohanes!

Ah! 
Terpujilah 

TUHAN!!!

Terpujilah TUHAN 
karena Dia telah 
menebus dosa 

umat-Nya!

Dan, kamu,
ana�u, kamu akan 
menjadi nabi TUHAN, 
menyiapkan orang-

orang untuk menerima
keselamatan dan

pengampunan 
dari A�ah!

Lukas 1:59-64

Setiap orang 
di daerah itu penuh 

dengan rasa kagum, 
dan mereka

 membicarakan apa 
yang telah terjadi 
dengan Zakharia 

dan Elisabet.

... dalam
silsilah 

keluarga-
mu!
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Matius 1:19-20

di Nazaret, Yusuf harus menghadapi
hal yang belum pernah terpikirkan. Dia pikir 

rencananya 
itu baik.

Hal itu akan menyelamatkan hidup Maria 
 dan dia tetap saleh di hadapan TUHAN ...

Tetapi, 
mengapa rasanya 
ada yang salah?

TUHAN, apa
yang seharusnya 

kulakukan? Rumah
ini seharusnya 
menjadi rumah 

kami.

Hidup 
kami!

Apa
yang harus
kulakukan?  

Yusuf?

Tolong,
Tunju­anlah

kepadaku.

Matius 1:19-20
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Matius 1:20-25

Jangan 
takut, 
Yusuf!

Jangan 
takut untuk 
mengambil 

Maria sebagai
 istrimu!

Dia 
berkata jujur; 

Anak yang 
dikandungnya 

itu adalah dari
 Roh Kudus 

dan dia akan 
melahirkan 

seorang Anak 
laki-laki!

… dan kamu akan 
menyebut nama-Nya 
Yesus karena Dia 

akan menyelamatkan 
umat-Nya dari dosa-

dosa mereka.

Apa?

Apa yang 
terjadi?

Ketika Yusuf bangun, 
dia melakukan apa 
yang malaikat TUHAN 

perintahkan kepadanya.

Matius 1:20-25
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Lukas 1:57-58, Matius 1:24-25

Kemudian, di 
rumah Zakharia 

dan Elisabet.
Wah, 

gen�amanmu 
kuat sekali!

A�ah telah 
membuat keputusan 

yang benar memilihmu untuk 
membesarkan Anak-Nya.

kamu sangat baik 
dengaN anak-anak.

Yusuf? 
Mengapa

 kamu ada 
di sini? 

Malaikat
itu. Dia datang

kepadaku 
juga.

Kamu 
percaya 
padaku?

Ya, 
Maria. 
Tentu 
saja!

Kamu lihat?
Sudah kubilang, dia

pasti datang.

Dia ini 
orang 
baik.

Aku 
tahu.

Aku harus 
pulang …

… untuk 
menyelesaikan 
rumah kita … 

… tapi, aku
ingin kamu tahu

tentang apa yang
terjadi.

Semua akan
berjalan sesuai

rencana, jika kamu
masih mau ...

Tentu,
Yusuf! Tentu

saja!

Aku berjanji membantu
Elisabet merawat bayinya

sampai semuanya
tenang.

Cepatlah 
pulang.

Setelah Maria pulang dari rumah 
saudaranya, dan setelah Yusuf 

menyelesaikan rumah mereka, tiba 
waktunya ayah Yusuf mengirimnya 
untuk menjemput penganti�ya.

Kita tidak 
tahu kapan ayahku 
akan mengutusku

untuk menjemputmu, 
tapi aku ingin bisa 

mendapatkanmu s�t 
dia mengutusku! 

Dalam kegembir�n itu, Yusuf dan 
para pengiringnya membawa Maria 

keluar dari rumah keluarganya dan 
peray�n pernikahan itu pun selesai.

Namun, Yusuf tidak 
bersetubuh dengan 

Maria sampai Anak yang 
dijanjikan itu lahir.

Lukas 1:57-58, Matius 1:24-25

Akan tetapi, Anak itu 
tidak lahir di rumah yang 

telah Yusuf bangun …
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Lukas 2:1-5

karena
setelah menikah,
sensus penduduk
diberlakukan, dan

mengharuskan 
semua orang  
mendaftarkan

diri di kota asal 
masing-masing.

sekali lagi, Maria dan Yusuf
menemukan diri di jalan
yang tidak diharapkan.

Namun, mereka 
berdua menaruh 

percaya pada A�ah, 
dengan mengetahui 
bahwa jalan-Nyalah 
yang mereka ikuti.

Yusuf, 
aku bisa 
berjalan 
lebih lama 

lagi.

Mungkin 
kamu mampu, 

tapi mengapa harus 
melakukan hal yang 

tidak perlu?

Ayo 
jalan 
lagi.

Sebelum Semua
kamar yang baik
diambil orang.

Kembalilah!!! 
Pulang!!

Kenapa
kalian patuh

pada penjajah
yang menduduki 

tanah kita 
dengan ikut 
sensus ini?

Roma tidak
berkuasa atas

kita! Kaisar menyebut
dirinya a­ah, padahal
kita hanya melayani

satu A­ah!

Harus ada
yang menjelaskan 

hal ini kepada orang
yang menyebut dirinya

sebagai raja
Herodes!

Kita hampir 
sampai Betlehem, 

Kota asalku, Tempat 
kelahiran Raja

Daud!

Akan menjadi tempat
 lahir Anak ini juga. Yusuf, 
kita harus mendapatkan 

tempat menginap.
Dan 

segera!

Kita akan dapat
tempat tidur yang hangat
malam ini, dan besok kita
akan bergabung dengan

keluargaku.

Dan, mereka 
senang bisa pergi   

bersama-sama.

Lukas 2:1-5
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Lukas 2:1-2

Ya, Panglima
Kirenius mungkin
bukan gubernur

Yehuda …

Yerusalem.

Salam, Raja 
Herodes!

Kau utusan
Panglima Kirenius?
Selamat datang!

Ada yang bisa
kubantu?

Panglima
Kirenius ingin tahu,

bagaimana jala�ya
sensus ini, Raja

Herodes. 

Panglima Kirenius 
adalah gubernur 

Siria, tapi--

... tapi dia 
memerintah 

atasmu!

Laporkan kepada
Panglima Kirenius, semua

ini sia-sia sejak terakhir kali
dia mengirimkan utusa�ya 

untuk memeriksaku. 

Rakyat akan kembali
ke tempat asal mereka
sesuai perintah Roma.
Tapi, tetap saja ada 
pemberontakan kecil 

di sana-sini.

Perintahnya telah
memanf�tkan 
kebaikanku atas

orang-orang
ini.

Ya. Sensus ini
telah memanf�tkan 
kebaikanmu terhadap

orang-orang ini.

Tapi, tujuan
sensus ini juga
untuk menguji

keseti�n rakyat
kepada roma ...
jadi, ujian itu
juga berlaku

untukmu.

Pemberontakan 
yang kamu laporkan 

itu menjadi kesempatan 
untuk menilai seperti apa

pemberontakan yang
terjadi di wilayahmu

terhadap Roma.

Lukas 2:1-2

Sepertinya,
Kamu lupa melapor 

tentang adanya kaum
Farisi di wilayahmu, yang
berencana untuk tidak 

mengambil bagian 
dalam sensus ini.
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Sensus
ini belum 

usai. Kau bisa 
melapor ke 

Panglima Kirenius 
bahwa semuanya 

berjalan baik.

Dan sampaikan
kepadanya, dia

tidak perlu mengirim 
“anjing-anjingnya” untuk 

mengawasiku.

Ayo!        

Kalian sudah dengar
lelucon Kaisar tentang

Raja Herodes?
Belum, 
Tuan.

Kata Kaisar,
“Lebih baik aku jadi

s�kor babi di rumah
Herodes daripada
menjadi anaknya.”

Herodes 
pura-pura menjadi orang

Yahudi dengan tidak makan babi
supaya rakyat mendukungnya.

 Dia melemparkan
keluarganya menjadi 
makanan buaya karena

takut mereka akan
mengancam 
takhtanya.

Dia mungkin akan 
melemparku kepada
 buaya-buaya itu jika 

aku bukan utusan
 resmi dari

Roma.

Dia adalah
orang yang

akan melakukan
apa saja demi
takhtanya …

“… apa saja.”
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Lukas 2:6-7

Betlehem.

S�t senja.

Kalaupun 
aku tahu di mana 

harus mencari sanak 
saudaraku, aku ragu 

apakah aku bisa 
segera menemukan 

mereka.

Ayo,
kita cari saja

tempat menginap
untuk beberapa
hari ke depan.

Kita bisa
mencari mereka

nanti. Aku perlu …
berbaring.

ini tidak 
seperti yang

kuduga. kau 
baik-baik

saja?

Pun�ungku 
sedikit tidak 

nyaman. Ayo kita 
cari penginapan ...

Tolong,
Tuan. apakah

Anda punya satu 
kamar untuk 

kami?

Apakah 
menurutmu aku

punya kamar? Aku
telah menyewakan dua

kamar semin�u 
yang lalu!

Kami berharap 
Anda menyewakan 

satu kamar
 yang kecil.

Kami 
bersedia 
berbagi.

M�f, keluarga yang menyewa
di lantai atas tidak bersedia 

berbagi kamar, dan bahkan aku 
sendiri sudah berbagi kamar
di bawah dengan keluarga 

yang lain!

Permisi. 
tolonglah!

Ayo pergi, 
Yusuf, mereka 

tidak akan 
membukakan 

pintu.
Dari

suaranya, 
tempat ini 
sepertinya 

sudah
penuh.

Tolong, Tuan.
tidak ada yang 
memberi kamar

 bagi kami.

M�f!

Kami hanya 
butuh tempat 

untuk berteduh. 
istriku …

Ya. Sebaiknya 
kau bergegas 
mencari tempat; 
dia seperti siap

 untuk melahirkan!

Lukas 2:6-7
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Tuan, tolonglah,
istriku dan aku butuh

tempat untuk
tin�al.

Kami tidak 
butuh banyak, 

hanya tempat untuk 
berlindung dari
 udara dingin.

 kau
harusnya

 datang lebih
 awal.

Ya.

Aku tidak punya 
kamar lagi

untukmu.

Tapi, mungkin 
aku punya 
sesuatu 
yang lain.

Kalau kau
tidak keberatan, 

aku bisa memberimu 
tempat berteduh 
untuk beberapa 

hari.

ini bukan 
kamar terbaik 

di Betlehem.

Tapi, akan
menjagamu

tetap kering, dan
harganya juga

murah.
Terima 
kasih, 
Tuan.

Berbaringlah 
di sini.

Buatlah 
dirimu 

nyaman.

Yusuf,
kita akan

 membutuhkan
bidan.

Tentu.

Dalam beberapa hari, 
kita akan menemukan 
sanak saudaraku. Aku

yakin mereka punya
kenalan bidan.

Yusuf, kau dan aku 
tidak akan bisa 
melahirkan bayi

ini sendiri!

Baiklah,
besok aku akan

tanya kepada penjaga
penginapan--

Lukas 2:6-7Lukas 2:6-7

Sekarang!!!
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Lukas 2:6

Oh!

Ta--Tapi,
aku tidak bisa 

menin�alkanmu 
sendirian!

Tidak ada
waktu lagi,

Yusuf. Aku pikir, 
ini sudah 
  mulai …

Pergi! Tapi 
cepatlah! 

Aku akan
tanya apakah

penjaga penginapan
itu punya kenalan
bidan di daerah

sini!

Aku akan 
segera

 kembali!

Hei!

istriku!!

Dia 
akan segera 
melahirkan!

Apa?!

Temani
istrimu!

Aku
akan cari 
bantuan!

Mereka
akan segera 

ke sini.

Bayinya 
sudah mau 
lahir! Kami

membutuhkan
bidan!

Semua akan
baik-baik 

saja.

Aku
tahu.

Lukas 2:6
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Lukas 2:7

Aku menemukan
 seseorang.

Apa kau 
ayahnya?  

Aku 
suaminya.

Kalian, 
laki-laki tidak 

boleh ada
di sini.

Tolong 
rawat 

mereka!
Anak itu 
sangat

 istimewa!

Ya,
ya, kami

tahu.

Kau 
benar-benar 
harus pergi
 sekarang. Nah, sekarang, 

anak muda, katakan 
apa yang kau 

rasakan.

Tidak 
apa-apa,

kau baik-baik
saja.

ini
keterlaluan!

Aku tidak
bisa!

ini yang 
aku ingin kau 

lakukan jika rasa 
sakit berikutnya 
datang lagi ...

Lukas 2:7
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Tuan!

Kau
mendapat 
bayi laki-

laki!

Dia sangat 
tampan.

Ya, 
benar.

Lukas 2:7Lukas 2:720



Di luar, di dekat padang, 
para gembala menjagai 
kawanan domba mereka.

Kek, apa
kita semua 
perlu ada di

luar sini?

Di sini 
dingin, dan
aku sudah 

lelah!

Ah, Tobin! 
Bagaimana mungkin

kamu tidak suka suasana
di luar pada malam

seperti ini?

Kita men�embalakan 
hewan yang paling 

berharga!
Domba-domba

ini menyediakan wol
 untuk menjaga kitA

 tetap hangat; daging
dan keju untuk menjaga
kita tetap bisa makan; 
susu untuk meredakan 

rasa haus kita!

Bahkan, Raja
Daud pun dulunya

seorang gembala …
mungkin, kawanan domba
kita ini adalah salah satu
keturunan dari domba-

dombanya!

Dan, beberapa 
anak domba, induk-induk
 domba akan melahirkan 

anak-anak yang akan 
digunakan menjadi 
kurban penebusan 

dosa …

A--Ada 
apa ini?

Kakek, 
lihat!

Jangan
takut! Hari ini, 

telah lahir 
Juru Selamatmu

di Betlehem, 
kota Daud!

Dia
adalah

 Kristus 
Tuhan!

kalian
akan menemukan Dia 

dibungkus dengan kain
lampin dan dibaringkan

di palungan!

Lukas 2:8-13Lukas 2:8-13
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Kemuli�n  
bagi A�ah di 
tempat yang 

mahatin�i dan damai 
sejahtera di bumi, di
antara orang-orang 

yang berkenan
 kepada-Nya!!

Lukas 2:14-15Lukas 2:14-15
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Permisi ...

Kami
diberi tahu

bahwa--

Para malaikat 
berkata kepada 
kami bahwa bayi 

Mesias telah 
lahir!

Para 
malaikat?

Ya, Para 
malaikat. 
Terkejut?

Mereka berkata 
bayinya ada dalam 
palungan, dan ini 

adalah satu-satunya 
palungan yang kami 

temukan yang 
ada bayinya!

Kami telah 
memeriksa 

semua!

inikah 
Dia?

Ya.

Siapa 
namaNya?

Yesus.

Artinya ...

Lukas 2:16-19 23



“... TUHAN adalah 
keselamatan.”
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Kisah 
Orang-Orang Majus

Pada hari mereka pertama 
kali melihat bintang itu, 
kami tahu itu pertanda 

peristiwa penting.

Pertany	n 
pertama dari 
ketua para 
Majus itu 

adalah, “Apa 
artinya itu?”

Apa
ada kaisar
Romawi lain
yang mati? Lihat

posisinya! Bintang
ini menandakan sesuatu

yang datang, bukan
sesuatu yang

pergi.

Orang Romawi 
percaya bintang itu 
membuat jiwa Julius 

bersatu dengan 
para dewa!

Bah! 
itu tafsiran 
orang Roma, 
bukan kita!

Kenapa kita peduli dengan
apa arti bintang itu, kita

seharusnya fokus
pada--

Tuan-Tuan!

Namun, kalaupun aku 
tahu tentang apa 
yang kupercaya 

sebagai sumber dari 
bintang baru ini ...

… kami belum siap 
menyambut  peristiwa 

yang sangat penting ini.
hamba yakin, 

hamba tahu apa 
yang ditunju�an 

bintang itu!

Mari ikut
hamba!

“Para Pembuat Raja”
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Ketika 
banyak orang lain 

mempelajari arti bintang 
itu bagi keraj
n-keraj
n 
dan provinsi-provinsi besar,
 hamba menemukan sesuatu 

yang menarik.

Hamba rasa,
bintang itu

 menunjuk kepada 
sesuatu yang 

penting!

Ya, 
tapi 
apa?

Dan, di 
mana?

Hamba mungkin melihat 
hal-hal dengan cara 

yang sederhana, 
Tuan-Tuan.

Namun, hamba 
dan saudara-saudara 
yang belajar dengan
 hamba percaya bahwa

 hal ini benar.

Hamba baru 
saja menjejerkan 

peta ini dengan peta 
geografis yang 
sesun�uhnya.

Bintang itu 
menunjuk kepada 

suatu kepentingan yang 
sangat besar, jadi hamba 
coba ikuti untuk melihat 
ke mana kira-kira arah 
yang ditunju­a�ya.

Jika kita 
mengikuti bintang ini
 menurut garis peta, 
maka bintang itu akan 

menuntun kita ke sebuah
kota besar di negeri
yang kecil bernama

 israel.

Hamba yakin, wilayah
 kota itu sekarang 

namanya Yehuda. 

Kota
Yerusalem!

itu tempat
asal Beltsazar,
sang pengikut
“Yang Benar”!

Ya. Jadi, hamba meneliti
tulisan-tulisan Beltsazar

di arsip kita, dan menemukan
sesuatu yang sangat

menarik.

Dia meramalkan 
berbagai hal untuk
 tanah kelahira�ya 
ketika dia tin�al 

di negeri kita.

Di antaranya,
adalah kedatangan

“Sang Penguasa
Yang Diurapi".

 
Hamba

mungkin salah,
tapi kota itu

sendiri namanya
Yerusalem.
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Hamba menghitung 
secermat mungkin
dari penan
alan 

Beltsazar, dan 
sangat masuk akal 

untuk berasumsi 
bahwa bintang itu 

ada kaita�ya 
dengan kedatangan

 “Penguasa Yang 
Diurapi” ini.

Kami semua 
telah bekerja 
tak kenal lelah 

untuk memastikan
ketepatan dari

perhitungan kami.

Jawaban dari 
bintang itu akan 
kita temukan di 
wilayah sekitar 

Yerusalem!

Balatha, Kuri, kau
 dan saudara-saudaramu 
telah menunju an kerja 

yang mengagumkan.

Kau perlu mengumpulkan 
semua tulisan Beltsazar dan 
tulisan ibrani lain yang kita 

punya untuk kita bawa 
sehin
a kita bisa 
menelitinya s­t 

 transit.

“S­t 
transit”? 
Ke mana?

Kita sudah 
memutuskan untuk

mengikuti bintang itu. 
Kamu mungkin sudah 

menemukan tujuan kita!

Persiapan pun mulai dilakukan. Sebuah
kafilah dipersiapkan dengan cepat.

 Hadiah-hadiah juga disiapkan 
bagi Raja yang baru lahir ini.

... wilayah 
yang akan kita 

tuju ini dihuni oleh 
bangsa yang lemah. 

Bahkan, laya ah 
disebut sebagai

bangsa?

Mereka berada di lokasi 
yang tidak menguntungkan, 

terkurung di antara 
bangsa-bangsa 
yang jauh lebih 

berkuasa.

Sudah berabad-
abad lamanya
sejak mereka 
benar-benar 

berkuasa atas 
diri mereka 

sendiri!

Untuk bangsa
yang mengklaim

bahwa A�ah
mereka adalah
“Satu-Satunya
Yang Benar”--

Sebelum 
kamu bicara, ingat

bahwa Beltsazar me-
nyembah “Satu-Satunya 

Yang Benar”, A�ah
orang ibrani!

Waktu dia di kandang singa, 
penafsira�ya tentang 
mimpi-mimpi, nasihatnya 

untuk raja-raja ...

Betapa hebat Raja yang akan kita 
temukan ini, jika Beltsazar 
sendiri yang meramalkan 

kedatanganNya!

DAN iNGAT 
KEBiJAKSAN­N 

DAN PENGETAHUA�YA 
LEBiH HEBAT DARi PARA 

ORANG MAJUS PADA 
ZAMA�YA!
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Maka kami 
pun berangkat.

Kami mengikuti bintang, tetapi kami 
lakukan itu karena tahu kira-kira 

akan ke mana tujuan nanti.  
Malam demi malam, 

kami menempuh 
perjalanan.

Sampai
 suatu malam ...

Yerusalem!

Tidak butuh waktu
 lama untuk tuan-tuanku

 bisa mendapat izin 
bertemu dengan raja.

 Sebab, bukankah 
kami dikenal sebagai 

“Pembuat Raja”?

Selamat 
datang di 
kotaku.

Selamat 
datang di 
istanaku.

Suatu 
kehormatan 
mendapatkan 

kunjungan 
kalian.

28



Kami mencari 
seorang Raja 

yang baru lahir, 
Raja Herodes.

Raja 
orang 
Yahudi.

Kami telah melihat
bintang-Nya 

di timur.

Kami 
datang untuk 
menyembah 

Dia.

Raja 
yang baru lahir? 

Aku harus berunding
 dengan cendekiawan 

dan imamku …

Sementara menun�u, aku merasa 
iba dengan penduduk wilayah ini.

Hidup dikuasai kekaisaran untuk 
waktu sekian lama sudah cukup 
buruk, tapi diberi raja seperti

ini dari kekaisaran itu?

Jangan 
katakan apa yang 

tidak kau tahu!
Katakan apa yang 

kau tahu!!!

Tragis.

Akhirnya …

Nabi Mikha 
menulis, “Kamu, 

Betlehem, di Yehuda, 
yang terkecil dari antara 

penguasa-penguasa 
Yehuda ...”

“… akan bangkit 
bagimu Penguasa yang 
akan menjadi Gembala 

bagi umat-Ku.”

Bagus 
jawabanmu.

 orang Majus! kalau
nanti kamu menemukan anak

itu, tolong laporkan kepadaku
supaya aku juga bisa pergi

kepada-Nya dan menyembah-Nya.

Jadi, ke kota kecil Betlehemlah 
kami pergi mengikuti bintang itu.

Ketika semakin
mendekat, pertany�n 
menyelimuti pikiranku.

Dan, ketika tiba, ada satu
pertany�n muncul ke permuk�n ...

inikah Dia?
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inikah yang sudah 
diramalkan oleh

Beltsazar?

Seorang anak yang hidup di 
rumah yang sederhana ... 

rumah seorang tukang kayu.

Dia tidak duduk di atas 
sin�asana, tetapi di atas 
kursi kayu yang dibuat oleh 

ayah-Nya sendiri!

Namun, tuan-tuanku sujud 
di depan Anak itu seakan-akan 
mereka menghadap seorang

kaisar Romawi!

Bahkan dari melihat 
kead�n Anak itu, mereka 

mempersembahkan 
hadiah-hadiah yang telah 

mereka bawa.

Emas, logam paling berharga, 
yang biasa dipakai untuk 

memahkotai raja-raja Persia 
dan Bangsa-bangsa lain …

Kemenyan, wewangian yang 
biasa dipakai sebagai dupa 
dalam ritual keagam�n …

Dan, mur, minyak yang
biasa dipakai untuk

mengawetkan jasad atau
menjadi minyak urapan ...
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Bagiku, itu seperti 
persembahan yang 

tidak perlu.

Sampai beberapa malam 
kemudian, s	t aku tidur di 
kemah dekat rumah Anak itu. Siapa?

 Apa? ...

Kumohon! 
Jangan sakiti

aku!

Jangan takut. Aku 
datang tidak untuk 

menyakiti, tetapi untuk 
memperingatkanmu.

Herodes 
telah berbohong 
tentang niatnya 
terhadap Anak

itu.

S�t pulang, 
kamu harus 
mengambil 
jalan lain.

Jangan 
kembali 
kepada 

Herodes.

Aku
baru saja
 bermimpi!

Bukan 
kamu saja! 
Kami semua 

juga!

Kita 
tidak boleh

kembali kepada 
Herodes!
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Dengan segera kami 
pergi men�ti apa yang 
dikatakan malaikat itu.

Permisi! 
Aku mau 
lewat!

Ada banyak hal
yang aku tidak

mengerti. Begitu banyak
yang tidak dapat

aku ketahui.
Selamat 

tin�al, Bocah
Raja.

Jayalah 
keraj�n-Mu 
selamanya!

Kami menin�alkan 
kota kecil itu  ...

Kami menin�alkan 
Raja kecil itu …

Dan, kami penasaran 
apa arti SESUN�UHNYA 

dari semua ini.

Siapa Anak ini sehin�a para nabi 
meramalkan kelahiran-Nya dan para 

malaikat melindungi hidup-Nya? Dia tidak sama dengan  
raja mana pun yang 
pernah kami lihat …
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